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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sesungguhnya keharmonisan dalam rumah tangga merupakan salah 
satu tujuan yang diinginkan oleh Islam. Akad nikah diharapkan dapat 
menyatukan dua insan (yang berlainan jenis) untuk salama-lamanya 
hingga sampai ajal menjemput, sehingga suami-istri dapat mewujudkan 
rumah tangga sebagai tempat berlindung, menikmati naungan kasih sayang 
dan dapat memilihara anak-anak mereka hidup dalam pertumbuhan yang 
baik. Karenanya, ikatan perkawinan bagi  suami-istri merupakan ikatan 
paling suci dan paling kokoh, dan tidak ada sesuatu dalil yang lebih jelas 
menunjukkan tentang sifat kesuciannya yang demikian agung itu. Allah 
sendiri menamakan ikatan perjanjian antara suami istri dengan “Mitsaqon 
Gholidhan” perjanjian yang kokoh. 1  Sebagaimana yang tertera dalam 
firman Allah.  
……  اٗظِينَغ اًلََٰثيِّو هُلٌِو َنۡذَخ
َ
أَو٢١  
Artinya : ”dan mereka (istri-istri) telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat”.2 ( QS. an-Nisa [4]: 21) 
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Terkadang  suami istri gagal dalam usahanya untuk mengemudikan 
rumah tangganya sampai akhirnya hayat. Ada saja kendala yang 
merintanginya, apakah karena persiapannya yang belum matang ketika 
akan memasuki jenjang pernikahan atau karena watak mereka yang sangat 
berbeda dan sering bertentangan atau karena pengaruh-pengaruh buruk 
dari orang lain. Sehingga kalau sudah demikian, maka akan terjadi 
pertengkaran dan caci maki. Karena itulah apabila mereka sudah tidak bisa 
diharapkan lagi untuk rujuk, dan hidup rukun maka jalan satu-satunya 
yang mereka dapat ditempuh adalah percerain.
3
 
Menurut ajaran Islam, perceraian diakui atas dasar ketetapan hati 
setelah mempertimbangkan secara matang, serat dengan alasan yang 
bersifat darurat atau yang mendesak. Perceraian diakui secara sah untuk 
mengakhiri hubungan perkawinan berdasarkan petunjuk syariat. 
Rasulullah SAW memperingatkan dalam sabdanya: 
 ىلاعت الله ىلا للاحلا ضعبا :لاق ملـسو وـيلع الله ىلص ىبنلا نع رمع نبا نع
لاطلا  متاح وبأ حجرو ,مكاحلا وححصو ,وجام نبا و دواد وبا هاور( قإ)ولاسر 4 
Artinya: diceritakan dari ibnu umar, Rasulullah SAW bersabda: “ tidak 
ada sesuatu yang halal yang dibenci Allah selain daripada 
thalak”. (HR. Abu Daud, dan Ibnu Majah. Hadits ini dishahihkan 
oleh Al-Hakim, namun Abu Hatim mentarjihnya sebagai hadits 
mursal). 
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Dengan demikian secara tersirat Rasulullah mengajarkan agar 
keluarga muslim sebisa mungkin menghindarkan perceraian, dan dibalik 
kebencian Allah itu terdapat suatu peringatan bahwa perceraian itu sangat 
berbahaya dan berdampak negatif terhadap keluarga. Sedangkan 
perkawinan yang berakhir dengan suatu perceraian atau karena 
meninggalnya suami, maka mempunyai beberapa akibat hukum di 
antaranya adalah iddah. 
Sebenarnya masalah iddah secara umum adalah sesuatu yang sudah 
disepakati oleh para ulama selain juga telah dijelaskan secara eksplisit oleh 
nash al-Qur‟an maupun sunnah. Akan tetapi ketika iddah tersebut 
dihadapkan pada suatu peristiwa yang tidak lazim, seperti iddah seorang 
perempuan yang berhenti haid karena menyusui, maka iddah tersebut 
menjadi sebuah masalah yang membutuhkan pengkajian secara cermat. 
Iddah adalah satu masa yang mengharuskan perempuan-perempuan yang 
telah diceraikan oleh suaminya, baik cerai mati atau carai hidup, untuk 
menunggu sehingga dapat diyakinkan bahwa rahimnya telah berisi atau 
kosong dari kandungan.
5
  
Hakekat „iddah sebagai masa yang harus ditunggu oleh seorang 
perempuan yang telah bercerai dari suaminya supaya dapat kawin lagi 
untuk mengetahui bersih rahimnya atau untuk melaksanakan perintah 
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Allah.
6
 Berdasarkan ketentuan al-Qur‟an, masa tunggu tersebut berbeda-
beda sesuai dengan keadaan wanita
7
 yang bersangkutan sewaktu 
diceraikan atau ditinggal mati oleh suaminya. Selain ada hubunganya 
dengan persoalan biologis (menentukan keturunan, karena kemungkinan 
adanya bibit/sperma yang terdapat di dalam rahimnya) masalah iddah 
termasuk juga masalah ubudiyah (masalah ketentuan agama). Jadi, 
ketentuan iddah tidak bisa /tidak boleh diganti dengan pemeriksaan medis 
menurut ilmu kedokteran.
8
 
Hal ini dikarenakan terdapat rahasia dibalik penetapan iddah yang 
tidak hanya berpusat pada satu segi saja, akan tetapi ada beberapa hal yang 
melatarbelakangi adanya iddah yaitu pembersih rahim, kesempatan untuk 
berpikir, serta untuk beribadah dan kesempatan untuk berduka cita.
9
   
Hitungan iddah itu telah ditentukan sehingga wajib bagi setiap muslim 
untuk mengikuti ketentuan itu. Seperti dalam surat Al-Baqarah ayat 228 : 
 ُتََٰق
َّ
نَطُى
ۡ
لٱَو  َيۡىُجَۡلي ن
َ
أ َّيُه
َ
ل ُِّلَيَ 
َ
لََو ٖۚ  ٓءوُُرك َةَثَٰ ََلث َّيِهِسُفً
َ
ِأب َيۡصَّب ََتََح
 َقَنَخ اَو ُ َّللّٱ  ِ ب َّيِوُۡؤي َّيُك ِنإ َّيِهِماَۡحر
َ
أ ِٓفِ ِ َّللّٱ  َو ِمَۡو
ۡ
لۡٱ  ِٖۚرِخلۡأٓٱ 
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 َر
َ
أ ِۡنإ َِملَٰ َذ ِفِ َِّيهِّدَِرب ُّقَح
َ
أ َّيُُه
َ
لَوُعُبَو 
ْ
آوُدا  ُلۡثِو َّيُه
َ
لَو ۚ اٗحََٰلِۡصإيِ
َّ
لَّٱ 
 ِ ب َّيِهۡي
َنَع ِٖۚفوُرۡعَى
ۡ
لٱ  َو ٞۗ  ةََجرَد َّيِهۡيَنَع ِلاَِّجرِنلَو ُ َّللّٱ  ٌهيِكَح ٌزيِزَع٢٢٨  
Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru´. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut 
cara yang ma´ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana” (QS. Al-Baqarah : 228) 
Apabila istri tidak mengalami haid karena usianya masih kecil atau 
istri tersebut telah menopause maka masa iddahnya selama tiga bulan 
berdasarkan firman Allah dalam surat ath-Thalaq ayat 4: 
ئِـَّٰٓ
َّ
لٱَو  َيِو َيِۡسَهي ِضيِحَى
ۡ
لٱ  ۡهُِلٓناَِّسن يِو  ِِنإ ۡهُجَۡبثۡرٱ  ُةَثَٰ ََلث َّيُهُت َّدَِعف
 َو  رُهۡش
َ
أئِـَّٰٓ
َّ
لٱ  ُتََٰلْو
ُ
أَو َۚيِۡضَيَ ۡه
َ
ل ِلاَۡحۡ
َ ۡ
لۡٱ  ۚ َّيَُهنَۡحۡ َيۡعََضي ن
َ
أ َّيُُهنَج
َ
أ
 ِقَّجَح يَوَو َ َّللّٱ  ُ
َّ
لّ لَعَۡيَۥ  ِ ِهرۡم
َ
أ ۡيِوۦ  ا ُٗۡسۡي٤  
 
Artinya : “Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) 
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu 
(tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak 
haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 
Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya” (At-Thalaq 
: 4) 
Adapun apabila talak dijatuhkan setelah akad akan tetapi belum digauli 
atau bersetubuh maka tidak ada iddah bagi wanita tesebut, sesuai dengan 
firman Allah dalam surat Al-Ahzab ayat 49: 
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اَه ُّح
َ
أ ََّٰٓي  َييِ
َّ
لَّٱ  ُهُجۡحََلً اَِذإ 
ْ
آوٌُ َواَء ِتََٰنِوۡؤُى
ۡ
لٱ  ِلۡبَق يِو َّيُهوُىُجۡل
َّ
نَط َّهُث
 َىَف َّيُهو ُّسَىَت ن
َ
أ َّيُهوُِعّجَىَف ۖ اَهَجو ُّدَجۡعَت  ة َّدِع ۡيِو َّيِهۡي
َنَع ۡهَُلم ا
 
ٗ
لِٗيَجَ اٗحا ََس َّيُهوُِحَّسَو٤٩  
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak 
wajib atas mereka ´iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut´ah
10
 dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya”(QS. 
Al-Ahzab : 49) 
 Di atas telah dikatakan, jumhur ulama sepakat bahwa seorang 
perempuan dewasa tetapi belum pernah haid sama sekali  maka iddahnya 
tiga bulan
11
, dan apabila dia mengalami haid, dan berhenti karena 
menyusui atau karena penyakit maka para ulama‟ berbeda pendapat. 
Mazhab Hambali dan Mazhab Maliki berpendapat bahwa iddahnya wanita 
yang berhenti karena menyusui atau karena penyakit maka iddahnya satu 
tahun penuh. Mazhab Syafi‟i dan Mazhab Hanafi  mengatakan bahwa, 
wanita tersebut selamanya berada dalam iddah hingga ia mengalami haid 
atau memasuki usia menopause, sesudah itu beriddah selama tiga bulan
12
, 
sedangkan Ulama‟ Imamiyah berpendapat iddahnya tiga bulan.13 
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 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu. Terjemahan: Abdul Hayyie al-
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Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan pada bagian kedua pasal 
153 ayat (5) waktu tunggu bagi istri yang pernah haid sedang pada waktu 
menjalani iddah tidak haid karena menyusui, maka iddahnya tiga kali 
waktu suci dan dijelaskan dalam ayat (6) dalam hal keadaan pada ayat (5) 
bukan karena menyusui, maka iddahnya selama satu tahun, akan tetapi bila 
dalam waktu satu tahun tersebut ia berhaid kembali, maka iddahnya 
menjadi tiga kali suci.
14
 Berdasarkan  pasal 153 ayat (5) waktu tunggu bagi 
perempuan yang pernah haid sedang pada waktu menjalani iddah tidak 
haid karena menyusui, maka iddahnya tiga kali waktu suci. Hal ini terlihat 
kontras antara menyusui dengan berhenti haid bukan karena menyusui. 
Berdasarkan paparan diatas penulis berkeinginan untuk mengkaji 
lebih dalam bagaimana perhitungan dan dasar hukum iddah bagi 
perempuan yang berhenti haid karena menyusui. Oleh karena itu, penulis 
mendiskripsikannya dalam sebuah skripsi yang berjudul “Analisis 
Ketentuan Kompilasi Hukum Islam Pasal 153 AYAT (5) Tentang 
Iddah Bagi Perempuan Yang Berhenti Haid Karena Menyusui Ketika 
Menjalani Masa Iddah ” 
B. Batasan Masalah 
 Supaya pembahasan masalah dalam penelitian ini terfokus pada 
pokok permasalahannya, penulis merasa perlu membatasi masalahnya. 
Adapun batasan masalah tersebut adalah Analisa Fiqih Munakahat 
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Terhadap Kompilasi Hukum Islam pasal 153 ayat 5 tentang iddah 
perempuan yang berhenti haid karena menyusui ketika menjalani masa 
iddah. 
C. Rumusan Masalah 
Sebagaimana diutarakan dalam latar belakang masalah penulisan skripsi 
ini, maka permasalahan yang diteliti adalah: 
1. Bagaimana ketentuan iddah bagi perempuan yang berhenti haid 
karena menyusui ketika menjalani masa iddah dalam Pasal 153 ayat 
(5) Kompilasi Hukum Islam ? 
2. Analisis terhadap ketentuan Pasal 153 ayat (5) Kompilasi Hukum 
Islam Tentang iddah bagi perempuan yang berhenti haid karena 
menyusui ketika menjalani masa iddah ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui ketentuan iddah bagi perempuan yang berhenti 
haid karena menyusui ketika menjalani masa iddah dalam Pasal 
153 ayat (5) Kompilasi Hukum Islam. 
b. Untuk mengetahui Analisis terhadap ketentuan Pasal 153 ayat (5) 
Kompilasi Hukum Islam Tentang iddah bagi perempuan yang 
berhenti haid karena menyusui ketika menjalani masa iddah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai tugas akhir dalam mendapatkan gelar sarjana pada 
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau 
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b. Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dalam kajian-kajian 
fiqh sebagai suatu topik spesifik pada Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum. 
c. Untuk menyumbangkan konstribusi ilmu pengetahuan yang 
berharga kepada mahasiswa Fakultas Syari‟ah secara khusus dan 
mahasiswa UIN SUSKA secara umum. 
E. Metode Penelitian15 
1. Jenis Penelitian 
Dalam  penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis 
penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu serangkaian kegiatan 
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
16
, yaitu dengan 
mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para ahli dan 
karangan ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan 
skripsi ini. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang dipergunakan meliputi sebagai berikut: 
a. Data primer17, yaitu yang berasal dari Kompilasi Hukum Islam. 
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 Metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk dapat mengolah data sesuai 
dengan tujuan penelitian, Lihat di Sugiono, Cara Mudah Menyusun : Skripsi, Tesis dan Disertasi, 
(Bandung : Alfabeta, 2013), h. 18. 
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2004),  h. 3. 
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Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta:Rineka Cipta, 1996), h. 80. 
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b. Data Sekunder18, yaitu data pendukung yang berkaitan dengan 
permasalahan  seperti kitab-kitab fiqh, kitab-kitab tafsir, kitab-
kitab hadits, artikel-artikel yang terdapat di berbagai jurnal 
ilmiah, internet dan media informasi lainnya guna mendukung 
keterangan-keterangan yang terdapat dalam data primer.  
3. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  metode dokumentasi. metode dokumentasi ini adalah suatu 
metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan-catatan, transkip, buku-buku, dan sebagainya. 
Dibandingkan dengan metode yang lain, metode dokumentasi ini tidak 
begitu sulit dan diamati dalam metode ini adalah benda mati bukannya 
benda hidup. 
19
 
4. Metode Analisa Data 
Dari sejumlah data yang telah penulis kumpulkan, dan setelah 
tersusun dalam kerangka yang jelas kemudian dianalisa dengan 
menggunakan metode Conten Analysis yaitu metode memahami kosa 
kata, pola kalimat, dan isi atau maksud setiap teks dan konteks kalimat 
dalam data yang telah dikumpulkan. 
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 Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh, dibuat dan merupakan perubahan 
dari sumber pertama, karena data yang diperoleh melalui bahan kepustakaan, Lihat di Sumardi 
Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 84. 
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Dalam menganalisa data juga digunakan metode komparatif, 
yaitu memperbandingkan antara satu pendapat dengan pendapat yang 
lain, untuk mendapatkan titik kesamaan di antara pendapat-pendapat 
itu. Kemudian dicoba mengkaji argumentasi dari pendapat yang 
berbeda. Dari hasil analisa tersebut diambil suatu sikap yang lebih 
mendekati keyakinan. 
5. Metode Penulisan 
Setelah data penulis peroleh, maka data tersebut akan penulis bahas 
dengan menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Deduktif, yakni pengkajian kaidah-kaidah umum, kemudian 
dianalisa, yang pada akhirnya di peroleh kesimpulan secara khusus. 
b. Deskriptif, yakni menghimpun data-data sehingga dapat di susun 
sesuai dengan kebutuhan penulisan skripsi. 
c. Content Analisis, yakni suatu analisis data atau pengolahan secara 
ilmiah tentang isi dari sebuah pesan suatu komunikasi. Metode ini 
penulis pergunakan untuk menganalisis data yang telah disajikan, 
yang akhirnya terdapat suatu kesimpulan. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini, maka penulis membaginya 
dalam beberapa bab, yaitu: 
BAB I :  Pendahuluan, yang berisikan: latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II :  Tinjauan Umum Tentang Kompilasi Hukum Islam ( 
KHI), terdiri dari Gambaran Umum Tentang Kompilasi 
Hukum Islam, yakni terdiri atas Pengertian Kompilasi, Proses 
Perumusan Kompilasi, dan Sumber-sumber Rujukan 
Kompilasi Hukum Islam. 
BAB III :  Tinjauan Umum Tentang Iddah dan Haid, terdiri dari 
Gambaran umum tentang iddah, yakni terdiri atas pengertian 
iddah, dasar hukum iddah, macam-macam iddah, dan konsep 
perhitungan iddah. 
BAB IV :  Analisis Ketentuan KHI Pasal 153 Ayat (5) Tentang 
Iddah Bagi Perempuan yang berhenti haid ketika 
menjalani masa Iddah karena menyusui, dalam bab ini 
berisikan tentang ketentuan iddah bagi perempuan yang 
berhenti haid karena menyusui ketika menjalani masa iddah 
dalam Pasal 153 ayat (5) Kompilasi Hukum Islam dan 
Analisis terhadap ketentuan Pasal 153 ayat (5) Kompilasi 
Hukum Islam Tentang iddah bagi perempuan yang berhenti 
haid karena menyusui ketika menjalani masa iddah.  
BAB V :  Penutup, yang berisi: kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
